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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar belakang 

Kesehatan adalah multi-dimensi dan dipengaruhi oleh proses interaksi sosial, perilaku 

dan biomedis. Kesehatan dapat dinilai oleh dokter atau dengan dirinya sendiri. Indikator 

subjektif dapat dipahami berdasarkan perasaan seseorang dan dapat dikaitkan dengan 

kesehatan diri dinilai, sementara indikator objektif didasarkan pada kriteria yang 

ditetapkan medis mengenai suatu penyakit.
1
 

Kesehatan mulut merupakan alat penting untuk mencapai kesehatan umum yang 

baik.
 
Penyakit mulut dan gangguan sering mengakibatkan ketidaknyamanan fisik, sakit, 

infeksi, dan kadang-kadang kehilangan gigi. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

mengunyah, menelan, berbicara, dan dapat mengganggu tidur dan produktivitas.
2  

Gigi merupakan salah satu komponen penting di dalam mulut yang berperan dalam 

proses bicara, pengunyahan, estetik bahkan psikologi seseorang.
3 

Gigi yang rusak, tidak 

teratur susunannya, ataupun yang hilang bisa berdampak pada kesehatan. Kesehatan gigi 

merupakan salah satu cermin kesehatan manusia, oleh karena merupakan bagian integral 

dari kesehatan secara keseluruhan. Sehat sebagaimana yang didefinisikan oleh World 

Health Organization (WHO), mencakup kesehatan fisik, sosial dan mental.
4 

Gigi yang tidak sehat atau bermasalah bukan saja berdampak pada kesehatan fisik, 

namun juga kesehatan sosial maupun mental. Seseorang yang mengalami kehilangan gigi 

dan tidak segera diganti akan mengakibatkan terganggunya beberapa fungsi, yakni fungsi 

pengunyahan, fungsi bicara dan fungsi estetik. Tidak adanya gigi, baik sebagian ataupun 

seluruhnya dapat menyebabkan pengunyahan makanan menjadi kurang maksimal. 

Dampak lainnya berupa gangguan dalam bicara ataupun pengucapan kata-kata dalam 

huruf tertentu, serta terganggunya penampilan seseorang. Kesemuanya ini dapat 

mengakibatkan ketidanyamanan atau hambatan dalam beraktivitas.
3,4

 

Kehilangan gigi bisa dialami oleh siapa saja tanpa memandang usia ataupun jenis 

kelamin.
4
 Penyebabnya pun bisa beragam, yakni karena alasan fisiologis ataupun 

kehilangan yang diakibatkan buruknya status kesehatan gigi terutama oleh karena 

penyakit periodontal, trauma, karies bahkan masalah erupsi gigi (gigi impaksi), 

perawatan ortodonti dan prostodonti, masalah oklusi dan kesalahan iatrogenik. Penyebab 

lainnya diakibatkan oleh kegagalan perawatan sebelumnya, serta kelainan atau gangguan 

pertumbuhan.
4,5 

Perawatan dengan pemakaian gigi tiruan sebagai pengganti daerah yang 

kehilangan gigi geligi sangat penting, namun tidak semua orang yang kehilangan gigi 

memakai gigi tiruan.
3  

Data dari World Health Organisation (WHO) tahun 2012 tentang kesehatan mulut 

menunjukkan bahwa 30% populasi di dunia pada usia 65-74 tahun telah mengalami 
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kehilangan seluruh gigi.
5  

Menurut survei Riskesdas pada tahun 2007, prevalensi 

pengguna gigi tiruan hanya sekitar 4,5% dari jumlah populasi penduduk Indonesia yang 

ada. Sementara itu prevalensi kehilangan gigi di Indonesia mencapai 79%.
3 

 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa kehilangan gigi merupakan suatu keadaan yang 

sering ditemukan dimana saja, dan melihat akibat yang ditimbulkan maka sudah 

seharusnya gigi yang hilang tersebut diganti dengan gigi tiruan.
6
 Kecilnya prevalensi 

pengguna gigi tiruan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti mahalnya biaya 

pembuatan gigi tiruan, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan gigi tiruan, 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat pemakaian gigi tiruan, serta 

persepsi individu terhadap status kesehatan gigi juga dengan pengaruh adanya persepsi 

dari masyarakat itu sendiri tentang status kesehatan gigi.
3,4,5 

Persepsi adalah sebuah proses stimulus yang diinderakan oleh individu dan 

kemudian diinterprestasikan, sehingga individu dapat menyadari, mengerti tentang apa 

yang diinderakan. Pada hakikatnya persepsi sebagai proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik melalui 

penglihatan, pendengaran, dan penghayatan perasaan.
4,5

 

Penelitian yang dilakukan oleh Shigli et al (2007) di Institusi Sains Kedokteran 

Gigi, Belgaum, India untuk menilai persepsi terhadap pemakaian gigi tiruan pada pasien 

yang berobat ke Institusi tersebut, memperlihatkan semua pasien mengatakan bahwa 

mereka mau memakai gigi tiruan, namun kenyataannya belum seluruhnya memakai gigi 

tiruan. Kira-kira 20% pasien mengatakan tidak memakai gigi tiruan karena kesulitan 

keuangan; 7,1% mengatakan tidak ada waktu ke dokter gigi; 6,9% mengatakan tidak 

perlu, dan 3,8% mengatakan kurang pengetahuan tentang perawatan gigi tiruan.
4 

Prostodonsia adalah ilmu kedokteran gigi yang berkaitan dengan diagnosis, 

perencanaan perawatan, rehabilitasi dan pemeliharaan fungsi mulut, kenyamanan, 

penampilan dan kesehatan pasien dengan kondisi klinis yang terkait dengan hilang atau 

kekurangan gigi dan / atau jaringan maksilofasial menggunakan pengganti yang 

biokompatibel. Sedangkan gigi tiruan dalam ilmu prostodonsia memiliki definisi yaitu 

pengganti buatan untuk hilangnya gigi alami dan jaringan yang berdekatan atau seni dan 

pengetahuan dari restorasi.
7
 Gigi tiruan merupakan perawatan kesehatan gigi pada 

cabang prostodonsia yang merupakan cabang ilmu kedokteran gigi yang berkaitan 

dengan pemulihan dan pemeliharaan fungsi gigi, meningkatkan atau mempertahankan 

kenyamanan fungsi rongga mulut seperti fungsi mastikasi dan fonetik, mempertahankan 

estetika dan kesehatan pasien dengan restorasi gigi alami dan / atau penggantian gigi 

yang telah dicabut dengan gigi tiruan yang dibuat menyerupai gigi aslinya. Dalam 

penggantian gigi tiruan pada pasien pada cabang ilmu prostodonti memiliki macam-

macam gigi tiruan yang disesuaikan dengan kasus pada pasien.
8 

 

Dalam bidang prostodonsia, terdapat dua jenis gigi tiruan, yaitu gigi tiruan cekat 

dan gigi tiruan lepasan. Gigi tiruan cekat adalah gigi tiruan yang tidak dapat dilepas oleh 

pasien sedangkan gigi tiruan lepasan adalah gigi tiruan yang dapat dilepas dan dipasang 

oleh pasien. Alternatif jenis gigi tiruan dipengaruhi dari umur, keadaan umum, keadaan 
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ekstra oral, dan intra oral seperti banyaknya kehilangan gigi serta letak gigi sisa. Jika 

pasien ingin memperbaiki kerusakan atau kelainan pada mahkota giginya yang 

disebabkan oleh karies atau fraktur yang tidak dapat diperbaiki oleh restorasi lain, 

perubahan warna, kelainan email, bentuk, posisi atau inklinasi maka dapat dibuatkan 

mahkota tiruan. Bila pasien kehilangan satu gigi atau lebih maka dapat dibuatkan gigi 

tiruan jembatan atau gigi tiruan sebagian lepasan. Tetapi bila pasien kehilangan seluruh 

giginya maka dibuatkan gigi tiruan penuh.
9
 

Kecamatan Pugung adalah salah satu kecamatan di kabupaten Tanggamus Provinsi 

Lampung. Dengan jumlah penduduk keseluruhan di kabupaten tanggamus per-Januari 

2013 berjumlah 548.728 jiwa yang terdiri dari 20 kecamatan dan 278 pekon atau 

kelurahan dengan luas 2.855,46 km
2
. Sedangkan kecamatan pugung sendiri terdiri dari 

26 pekon atau kelurahan dengan ibukota Rantau Tijang.
10 

Jumlah penduduk di 

kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 

27.639 dan wanita berjumlah 25.567.
11 

 

1.2. Rumusan masalah 

Masalah kesehatan gigi dan mulut saat ini merupakan masalah klasik yang ditandai 

dengan angka prevalensi karies gigi dan penyakit periodontal yang masih sangat tinggi. 

Ini menunjukkan pergerseran pola penyakit gigi secara epidemiologis walaupun 

ditunjang oleh teknologi perawatan canggih dan sistem pelayanan kesehatan gigi yang 

terpadu, angka kesehatan gigi mulut sampai saat ini tetap sama.  Kehilangan gigi berarti 

hilangnya beberapa struktur orofacial, seperti jaringan tulang, saraf, dan otot reseptor dan 

akibatnya, fungsi yang paling orofasial berkurang. Hal ini dapat menyebabkan 

terganggunya fungsi sistem stomatoganti seperti mengunyah, berbicara dan menelan 

secara signifikan dan dapat memengaruhi kualitas  kesehatan umum dan kualitas hidup 

dari pasien. 

Kecilnya prevalensi pengguna gigi tiruan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

mahalnya biaya pembuatan gigi tiruan, lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

pembuatan gigi tiruan, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat pemakaian 

gigi tiruan, serta persepsi individu terhadap status kesehatan gigi juga dengan pengaruh 

adanya persepsi dari masyarakat itu sendiri tentang status kesehatan gigi. 

Persepsi adalah sebuah proses stimulus yang diinderakan oleh individu dan 

kemudian diinterprestasikan, sehingga individu dapat menyadari, mengerti tentang apa 

yang diinderakan. Persepsi masyarakat terhadap pentingnya pemakaian gigi tiruan 

menimbulkan banyak pertanyaan dan dilema dikarenakan banyaknya hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan hasil yang sama yaitu rendahnya pemakaian gigi tiruan 

dalam hal mengganti gigi yang hilang dalam hubungannya dengan umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan dan sosial ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa masih rendahnya 

kesadaran dan pengetahuan  masyarakat terhadap pentingnya pemakaian gigi tiruan 

untuk menggantikan gigi yang tanggal hampir diseluruh bagian di Indonesia.  
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Berdasarakan hal ini maka perlu diketahui persepsi masyarakat tersebut dengan 

dilakukannya penelitian ilmiah untuk menunjukkan perkembangan persepsi tersebut. 

 

I.2.1. Pertanyaan penelitian. 

1. Bagaimana persepsi masyarakat tentang pemakaian gigi tiruan ? 

2. Apakah ada hubungan antara persepsi pemakaian gigi tiruan dengan usia? 

3. Apakah ada hubungan antara persepsi pemakaian gigi tiruan dengan jenis 

kelamin? 

4. Apakah ada hubungan antara persepsi pemakaian gigi tiruan dengan tingkat 

pendidikan? 

5. Apakah ada hubungan antara persepsi pemakaian gigi tiruan dengan sosial 

ekonomi? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian umum 

 Mengetahui kesadaran masyarakat Desa rantau Tijang Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus Lampung terhadap pemakaian gigi tiruan untuk 

menggantikan gigi yang tanggal. 

 

 

1.3.2. Tujuan penelitian khusus 

1. Mengetahui hubungan antar faktor yang memengaruhi persepsi masyarakat 

(jenis kelamin, faktor sosio ekonomi, dan umur) terhadap kebutuhan 

masyarakat atas persepsi pemakaian gigi tiruan. 

2. Mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya mengganti gigi 

yang hilang dengan gigi tiruan. 

3. Membandingkan antara kebutuhan masyarakat dengan kebutuhan pemakaian 

gigi tiruan. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat praktis atau aplikatif 

 Untuk mengetahui persepsi kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pemakaian gigi tiruan untuk menggantikan gigi yang hilang dalam kaitan nya 

dengana fungsi kunyah, bicara, estetika dan emosional. 

 

1.4.2. Manfaat teoritis atau akademis 



Universitas Yarsi 5 

 

1. Untuk pengembangan ilmu Prostodonsia dari aspek perilaku kesehatan gigi 

dan motivasi masyarakat 

2. Sebagai pembelajaran bagi dokter gigi untuk memperhatikan kesehatan gigi 

dan motivasi terhadap perawatan Prostodonsia 

3. Untuk memperluas khasanah ilmu bidang Prostodonsia dalam penerapan nya 

dengan melakukan penelitian ilmiah sesuai dengan kaidah penelitian yang 

benar. 

 

 


